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MOTTO HIDUP

Consume less,

Create more

Take the risk, or lose the chance

You were born to be real, not to be perfect. Bersyukur, alhamdulillah
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terus bertahan dan berjalan.

Untuk keluarga dan teman-teman yang tiada hentinya mengulurkan
tangannya disaat berulang Kkali terjatuh, terima kasih telah menerima dengan

sepenuh hati. Segala dukungan, semangat dan energi positif yang diberikan.
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INTISARI

Tuban Jawa Timur memiliki sebuah kekayaan berupa gugusan gua yang
mengitari, diketahui Tuban sebagai kota dengan seribu satu gua. Tetapi
kebanyakan masyarakatnya acuh terhadap kekayaan alam tersebut, stalaktit dan
stalakmit mulai dicuri demi keuntungan pribadi. Ditambah satu lagi kekayaan
budaya yang kurang mendapat perhatian yaitu batik Tuban pada kain tenun
Gedog. Kurangnya regenerasi untuk menurunkan keahlian menenun dan
membatik dan minat generasi muda untuk melanjutkan warisan leluhur
menjadikannya semakin teggelam. Problematika bercampur dengan estetika yang
ada pada gua dan batik gedog menjadi sumber ide motif batik sebagai bahan
pembuatan busana vintage.

Dalam pembuatan karya menggunakan metode pendekatan estetika dan
egronomi, serta menggunakan metode penciptaan yang meliputi: metode
pengumpulan data, analisis data, perancangan, dan perwujudan. Metode estetika
digunakan untuk mempelajari tentang keindahan dalam penciptaan motif
visualisasi gua-gua tuban. Metode egronomi digunakan dalam pembuatan karya
agar dapat mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan saat busana
digunakan. Penerapan metode penciptaan digunakan untuk memperkuat konsep
mulai dari observasi hingga perwujudan karya.

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini membuat 10 karya. Keseluruhan
karya memiliki judul yang memiliki makna dalam serta berkaitan dengan
keindahan yang ada di gua Tuban. Setiap karya memiliki bentuk, warna dan
karaktersitik yang berbeda-beda yang sesuai dengan palet warna busana vintage
serta sihluette busana vintage yang sederhana untuk menonjolkan motif.
Penerapan pada busana vintage dengan tujuan menjadi wadah baru dan
memperkenalkan kembali gua-gua Tuban, menikmatinya tanpa perlu untuk
merusaknya dan mengikuti trend busana yang cenderung kembali seperti masa
lalu atau dikenal dengan vintage.

Kata Kunci : Gua, Regenerasi, Batik Tuban, vintage
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ABSTRACT

Tuban East Java has a wealth of circular caves, known to Tuban as a city
of one thousand and one caves. But most people are indifferent to the natural
wealth, stalactites and stalagmites began to be stolen for personal gain. Plus one
more cultural property that received less attention, namely Tuban batik on Gedog
woven fabric. The lack of regeneration to reduce the skills of weaving and batik
and the interest of the younger generation to continue the ancestral heritage
makes it even more sunk. Problems mixed with aesthetics that exist in caves and
batik Gedog become a source of ideas for batik motifs as material for making
vintage clothing.

In making works using aesthetic and economic approach methods, as well
as using creation methods which include: data collection methods, data analysis,
design, and embodiment. Aesthetic methods are used to learn about beauty in
creating visualization motifs in Tuban caves. The egronomics method is used in
making works in order to consider safety and comfort when clothing is used. The
application of the creation method is used to strengthen concepts from
observation to the realization of the work.

In completing this Final Project make 10 works. The entire work has a
title that has meaning in and related to the beauty of the cave in Tuban. Each
work has different shapes, colors and characteristics that match the color palette
of vintage clothing as well as simple vintage clothing designs to accentuate the
motif. The application of vintage clothing with the aim of becoming a new
container and reintroducing the Tuban caves, enjoying it without the need to ruin
it and follow fashion trends that tend to return to the past or known as vintage.

Kata Kunci : Caves, Regeneration, Tuban Batik, Vintage
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang posisi astronomisnya terletak
di kawasan iklim tropis yang berada di belahan timur bumi, hal ini membuat
Indonesia disinari matahari sepanjang tahun dan memiliki dua musim yaitu musim
kemarau dan musim hujan yang mendukung keanekaragaman hayatinya. Jika
dilihat dari angkasa gugusan kepulauan Indonesia nan hijau menyejukkan mata
bak batu zamrud, ini disebabkan oleh letaknya yang berada tepat di bawah garis
katulistiwa. Hal inilah yang kemudian membuat Indonesia dikenal sebagai
Zamrud Khatulistiwa. Sebagai negara beriklim tropis Indonesia dilimpahi alam
yang luar biasa mulai dari lautan, pegunungan, hutan, dan gua serta masih banyak
lagi. Tidak hanya kekayaan alam, Indonesia juga memiliki kekayaan agama serta
budaya yang beragam mulai dari tari-tarian, adat istiadat hingga seni rupanya,
salah satunya adalah batik. Tentunya semua kekayaan tersebut tersebar dan merata
diseluruh pelosok negeri.

Salah satu kota di pulau Jawa bagian timur yaitu Kota Tuban adalah kota
kecil yang memiliki kekayaan yang berupa keberagaman agama yang ada di kota
tersebut, terbukti dari bangunan kelenteng, gereja, dan masjid yang berdekatan
menciptakan sebuah rasa toleransi yang tinggi. Kemudian Tuban juga terkenal
dengan tenun dan batik Gedognya yang terbilang cukup unik karena pembuatan
tenunnya yang masih tradisional dengan menggunakan mesin ATBM serta
mendapat pengaruh keberagaman agama dalam penyesuaian motifnya. Kota yang
terletak pada jalur pantura dan pegunungan kapur utara ini memiliki julukan
sebagai kota seribu gua karena faktor geografis yang berada di rangkaian
pegunungan tersebut Tuban memiliki banyak gua.

Menurut hasil penelitian tim Universitas Atmajaya dan Mabhipal
Universitas Ronggolawe Tuban mencatat ada lebih 500 gua terbentuk di daratan
Tuban yang tersebar disebagian besar kecamatan di sana. Keindahan dan

keberagaman gua di Kabupaten Tuban tidak diragukan lagi. Stalagtit dan
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stalakmit, satwanya, serta unsur-unsur biologis lainnya dapat ditemukan disana.
Namun, campur tangan manusia yang berlebihan melalui penambangan peospat
yang diketahui sebagai bahan baku pembuatan pupuk mengakibatkan sebagian
besar dari gua-gua tersebut mengalami kerusakan parah. “Penambangan di areal
gua harus dihentikan”, demikian penjelasan Noor Nahar Hussein Wakil Bupati
Tuban. (https://googleweblight.com)

Selain itu di Tuban, batik yang awalnya menjadi penghidupan utama
masyarakatnya mulai tergeser dengan industri dan menjadikan generasi mudanya
enggan untuk meneruskan warisan leluhur. Batik Tuban juga sedikit tertinggal
karena motifnya yang monoton dan tidak mengikuti perkembangan pasar
dikarenakan kurangnya motivasi untuk menciptakan sebuah pengembangan motif
baru.

Kerusakan yang terjadi pada gua Tuban serta problematika yang terjadi
pada batik Tuban memberikan dorongan bagi penulis untuk mengangkat gua di
Kabupaten Tuban dikombinasikan dengan motif batik Tuban sebagai konsep
dalam karya tugas akhir, dan tentunya keindahan gua serta keinginan untuk
melestarikan Batik Tuban memberikan inspirasi bagi penulis untuk menciptakan
sebuah motif batik yang merupakan implemetasi dari ruang-ruang, batuan alamiah,
keberagaman ekosistem yang ada pada gua dengan sedikit sentuhan imajinasi
penulis. Hal- hal tersebut dirangkai menjadi kesatuan motif batik bertajuk “7The
Tale in Cave "yang dipadankan dengan busana vintage.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana memvisualkan dan mengkombinasikan gua dengan motif
Batik Tuban dalam sebuah motif batik?
2. Bagaimana proses penciptaan motif batik “ The Tale in Cave”?
3. Bagaimana menerapkan motif “The Tale in Cave” dalam busana vintage?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Memvisualkan dan mengkombinasikan gua dengan motif batik Tuban

dalam sebuah motif batik,

b. Memaparkan proses penciptaan motif batik “The Tale in Cave”

€. Menerapkan motif “The Tale in Cave” kedalam busana vintage.



2 . Manfaat
a. Penulis

1) Mewujudkan ide dan gagasan kedalam sebuah karya yang dapat
dinikmati banyak orang,

2) Memiliki lebih banyak pengetahuan tentang gua-gua serta
ekosistemnya, busana vintage dan batik Tuban melalui penelitian,

3) Terselesaikannya karya tugas akhir perkuliahan.

b. Akademis (Batik Fashion)

1) Adanya visualisasi gua yang berbentuk batik yang dapat dijadikan
sebagai referensi.

2) Menambah referensi model busana vintage yang berbatik

c. Masyarakat Luas

1) Bertambahnya pengembangan motif Batik untuk daerah Tuban,

2) Dikenalkannya gua-gua Tuban untuk memberitahukan bahwa
Tuban memiliki gua yang indah dan tentunya sangat cocok untuk
dijadikan motif batik.

3) Membuka mata masyarakat bahwa untuk menikmati keindahan
gua tidak perlu merusaknya tetapi mengapresiasikan sesuai
dengan passion masing-masing,

4) Turut serta dalam fashion recycle karena mengangkat busana
vintage pada suatu era.

D. Metode Pendekan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Dalam pembuatan karya dibutuhkan beberapa metode yang digunakan,
antara lain :
a. Pendekatan Estetis
Estetika menurut Erich kahler merupakan keindahan alam yang
menampakan diri sebagai harmony (keserasian), extreme disharmony
(ketakserasian yang luar biasa), colorfull (warna-warni), sensational
(menggemparkan), calm (tenang), idyllic (sederhana), vast (luas),
mysterious impenetrability (ketakterpahami yang pelik). Serta penerapan

teori estetika keindahan alam adalah keindahan yang terpisah dan yang



tidak dipengaruhi oleh manusia, merupakan bentuk pengungkapan dari
sang pencipta (Hidayatullah, 2016: 8) Teori-teori ini yang diterapkan
dalam penciptaan motif “The Tale in Cave” yang diaplikasikan dalam
busana vintage. Karya batik serta warnanya dipadukan sebagaimana bisa
menunjukkan keindahan dan menimbulkan ketertarikan.
b. Pendekatan Ergonomis
Ergonomi merupakan aspek yang penting dan bersifat baku, guna
tercapai  ketentraman,keamanan dan kenyamanan dalam proses
perwujudan karya dan hasilnya. (Palgunadi,2008: 71). Dari teori tersebut
dapat dikatakan bahwa pendekatan ergonomis sangat dibutuhkan dalam
penciptaan busana dalam penciptaan karya yang bertajuk “The Tale in
Cave ” dalam busana vintage.
2. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data
a. Pengumpulan Data
1) Studi Pustaka
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan
mencari informasi lewat buku, majalah, koran, dan literatur lainnya
yang bertujuan untuk membentuk sebuah landasan teori (Arikunto,
2006) Pengumpulan data secara studi pustaka ini dilakukan dengan
membaca buku-buku, pencarian di internet yang berhubungan
dengan speleologi atau ilmu yang mempelajari tentang gua sebagai
penunjang penciptaan batik “The Tale in Cave” dalam busana
vintage sebagai landasan teori.
2) Studi Lapangan

Studi lapangan (field study) diartikan sebagai metode
pembelajaran melalui pengumpulan data secara langsung dengan
pengamatan, wawancara, mencatat, atay mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Pada proses berlangsung pembelajar berada langsug di
lapangan. (Bevan dan Tomer Sharon, 2009)

Metode penelitian ini dilakukan saat penulis melakukan

pengamatan secara langsung terhadap gua dengan caving atau
penelusuran gua yang ada di Tuban, tidak seluruhnya tetapi gua-

gua yang dibuka untuk umum yang sudah terkenal keindahannya,



tentunya diamati secara langsung sebagai referensi dalam
penciptaan motif.
b. Analisis Data
Menurut Seiddel dalam Burhan Bungin mengatakan bahwa analisis
data kualitatif prosesnya sebagai berikut :

1) Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan
hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2) Mengumpulkan,memilah—milah,
mengklarisifikasikan,menyintesiskan, membuat ikhtisar dan
membuat indeksnya.

3) Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan
hubungan- hubungan.

4) Membuat temuan-temuan umum.

(Bungin, 2011 : 149).

3. Metode Perancangan

Metode perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil
analisis yang telah dilakukan kedalam bentuk desain. Hasil perancangan
tersebut selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya. Perancangan meliputi
beberapa tahapan, diantaranya rancangan desain alternatif (sketsa). Dari
beberapa sketsa tersebut dipilih sketsa terbaik yang dijadikan sebagai desain
terpilih. Merancang sketsa busana pada tahap awal untuk membuat busana
yang sesuai dengan motif “The Tale in Cave”
4. Metode Perwujudan Karya

Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan ide, konsep, landasan,
dan rancangan final menjadi model sampai ditemukan kesempurnaan karya
yang diinginkan. Selanjutnya diwujudkan ke dalam bentuk karya, proses ini
biasanya dilalui terutama dalam pembuatan karya-karya fungs ional. Wujud
harus bisa ditampilkan san dapat dinikmati oleh penikmat yang mengandung
dua unsur mendasar yaitu, bentuk (form) dan struktur (structure). (Djelantik,
1999: 18)

Tahapan dalam perwujudan karya yaitu melakukan pencantingan

terhadap kain yang telah dipola kemudian pewarnaan dengan teknik tutup
celup. Kemudian secara keseluruhan proses pembuatan karya dikerjakan
menggunakan mesin jahit dan obras. Untuk mendapatkan nuansa vintage
pada sentuhan akhir disematkan beberapa aksesori yang diselaraskan

nampaknya pada era abad ke-20.



